BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Alasan peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif karena fenomena yang diamati perlu
pengamatan terbuka, lebih mudah berhadapan dengan realitas, kedekatan
emosional antar peneliti dan responden sehingga didapatkan data yang
mendalam, dan bukan dengan penelitian kuantitatif yang menggunakan
instrumen dan pengangkaan. Penelitian kualititatif memiliki tujuan untuk
mengeksplorasi kekhasan pengalaman seseorang ketika mengalami suatu
fenomena sehingga fenomena tersebut dapat di buka dan dipilah sehingga
dicapai suatu pemahaman yang ada.

Pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan peneliti adalah
pendekatan fenomenologi. Fenomenologi dipilih karena didalamnya peneliti
mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena
tertentu, serta mengharuskan peneliti mengkaji subjek dengan terlibat
langsung untuk mengembangkan pola dan relasi yang bermakna
(Moustakas; dalam Creswell, 2013 : 20 - 21). Selain itu, dibutuhkan
pandangan berpikir yang menekankan pada fokus pengalaman-pengalaman

subjektif dan interpretasi-interpretasi (Moleong, 2009 : 15).
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di kediaman dan tempat yang disepakati
bersama di daerah Putat Jaya (ex. Dolly) gang Makam Surabaya. Lokasi
penelitian dapat berubah sewaktu-waktu menyesuaikan aktivitas yang
dilakukan subjek serta dibuat sefleksibel mungkin untuk menjadikan subjek
beserta informan lainnya merasa nyaman sehingga dapat memberikan data

selengkap-lengkapnya.

C. Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2009 : 157) sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata (wawancara) dan
tindakan (observasi), selebihnya adalah tambahan, seperti dokumen dan lain
sebagainya. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua
anak jalanan yang hanya bekerja di jalanan dan satu anak jalanan yang

bekerja dan tinggal di jalanan dengan rentang usia 13-16/17 tahun.

Penelitian ini meneliti topik yang termasuk sensitif, yaitu kehidupan
anak jalanan yang merupakan privasi seseorang untuk diungkap keluar.
Maka identitas subjek disamarkan untuk menjaga kerahasiaan. Adapun

profil subjek pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Subyek 1

Nama Lengkap - MT
Tempat, tanggal lahir : Madura, 4 Februari 2000

Jenis Kelamin : Laki-laki



Anak ke- : 1 dari: 1
Alamat : Dukuh Kupang Barat 1 no 37
Agama : Islam

Pekerjaan : Ngamen

Sekolah |-

Nama Orang tua

a. Bapak : U

b. lbu -

Pekerjaan

a. Bapak : Becak

b. lbu -

Alamat

a. Bapak : Sampang, Madura

b. lbu :-

Agama

a. Bapak : Islam

b. Tou :Islam

Status perkawinan ortu  : Cerai
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Peneliti memilih subjek ini karena subjek merupakan anak

jalanan yang hidup dijalanan berusia 16 tahun. Subjek mudah

menerima kehadiran orang lain termasuk peneliti. Subjek juga terbuka

atau mau berterus terang akan kehidupannya yang tinggal di emperan

(depan rumah penduduk sekitar).

. Subyek 2

Nama Lengkap : MRJ

Tempat, tanggal lahir : Pasuruan, 13 Juni 1999

Jenis Kelamin : Laki-laki

Anak ke- : 4 dari: 4



Alamat

Agama
Pekerjaan
Sekolah

Nama Orang tua
c. Bapak : MS
d. lbu :M

Pekerjaan

c. Bapak : Rombeng
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: Dukuh Kupang Gang Lebar 44A
> Islam

: Ngamen

: SMK Antartika

d. Ibu :Jualan gorengan

Alamat

c. Bapak : Dukuh Kupang Gang Lebar 44A
d. Ibu : Dukuh Kupang Gang Lebar 44A

Agama

c. Bapak : Islam
d. Ibu :lslam

Status perkawinan ortu

: Menikah

Peneliti memilih subjek ini karena subjek berstatus sebagai

pengamen yang bekerja dijalanan berusia 17 tahun. Subjek bisa

menerima kehadiran orang lain termasuk peneliti. Subjek juga berterus

terang dengan kegiatannya saat ini.

. Subyek 3

Nama Lengkap

Tempat, tanggal lahir

Jenis Kelamin
Anak ke-
Alamat

Agama

MU
: Surabaya, 27 Oktober 2002
. Laki-laki

3 dari: 3

: Dukuh Kupang Barat 1 Buntu 3 nomer 51

: Islam
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Pekerjaan : Ngamen
Sekolah |-

Nama Orang tua

e. Bapak : F

f. lbu :SNH

Pekerjaan

e. Bapak : Memanggang lkan

f. lbu : Memanggang Ikan

Alamat

e. Bapak : Dukuh Kupang Barat 1 Buntu 3 nomer 51
f. lbu  :Dukuh Kupang Barat 1 Buntu 3 nomer 51
Agama

e. Bapak : Islam

f. lbu :lIslam

Status perkawinan ortu  : Menikah

Peneliti memilih subjek ini, karena subjek berstatus sebagai
anak jalanan . Subjek mudah menerima kehadiran orang lain termasuk
peneliti. Subjek juga berterus terang dengan status sebagai pengamen

(anak jalanan).

Sumber data pendukung atau significant other berfungsi untuk
mengecek kebenaran hasil wawancara. Adapun yang menjadi
signifikan other dalam penelitian ini adalah 1 orang dari masing-

masing subjek. Informan merupakan orang terdekat dari subjek.

1. Informan 1 subjek 1

Nama Lengkap 'K
Tempat, tanggal lahir : Madura, 27 Juli 1984

Jenis Kelamin : Perempuan



Anak ke-
Alamat
Agama
Pekerjaan

Hubungan dg Subjek :
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3 dari: 8
: Dukuh Kupang Barat 111 No. 4
: Islam
: Guru Ngaji

Guru ngaji dari subjek

Peneliti memilih guru ngaji subjek sebagai sumber data

pendukung (significant other) karena subjek sering ikut makan di

rumah guru ngaji ini, bibi kurang terbuka dan menutup-nutupi

informasi sedangkan kedua orang tua subjek sudah tidak bersamanya

(bapaknya meninggal, ibunya tidak diketahui keberadaannya).

2. Informan 2 subjek 2

Nama Lengkap
Tempat, tanggal lahir :
Jenis Kelamin
Anak ke-
Alamat
Agama

Pekerjaan

Hubungan dg Subjek :

AG

Surabaya, 9 Oktober 1998

: Laki-laki

1 dari: 3

: Putat Jaya
: Islam

: Siswa

Teman Dekat

Peneliti memilih teman dekat subjek sebagai sumber data

pendukung (significant other) karena kesehariannya bersama dengan

temannya ini, orang tuanya bekerja sehingga sulit ditemui, sedangkan

saudaranya masih kecil dan kurang mendukung dalam penggalian data.

3. Informan 3 subjek 3

Nama Lengkap

Tempat, tanggal lahir :

' F

Surabaya, 27 Juli 1997
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Jenis Kelamin : Perempuan

Anak ke- : 1 dari: 3

Alamat : Dukuh Kupang Barat 1/3 No 34
Agama : Islam

Pekerjaan : Ngajar PAUD

Hubungan dg Subjek : Tetangga

Peneliti memilih tetangga subjek sebagai sumber data
pendukung (significant other) karena subjek sering curhat pada
tetangganya ini sebab subjek telah menganggap informan sebagai
kakaknya, kedua orangtuanya sibuk bekerja sehingga sulit untuk

ditemui.

D. Cara Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat dan kredibel, dalam
penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik pengambilan data.
Teknik pengambilan data sangat beragam. Dalam penelitian ini peneliti
akan menggunakan metode wawancara tidak terstruktur (Sugiyono, 2010 :

74), observasi, dan dokumentasi (Sarwono, 2006 : 224-225).

Penggalian data dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur
yaitu penggalian data bisa dilakukan secara lebih mendalam dan tidak
harus sesuai dengan guidance yang telah disajikan kepada subjek maupun
informan. Selanjutnya juga dilakukan observasi melalui tingkah laku
subjek dalam keseharian maupun ketika wawancara berlangsung untuk

menguatkan pengumpulan data. Adapun dokumentasi tertulis berupa
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dokumen data subjek. Proses pengumpulan data dilakukan selama empat

pekan atau sampai data jenuh.

. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan
(Sugiyono, 2010 : 89). Prosedur pengambilan data baik berupa narasi,
deskripsi, dokumen tertulis dan tidak tertulis dilakukan secara bertahap.
Dalam penelitian ini tahapan analisis yang akan penliti lakukan adalah :
Pertama, mengubah hasil wawancara (catatan lapangan) dalam bentuk
display (verbatim). Kedua, memilah dan memilih data (data reduction)
yang relevan untuk keperluan analisis, artinya data yang tidak relevan akan
dibuang. Ketiga, menganalisis data yang telah dipilah dan dipilih sesuai

dengan kepentingan analisis, dan akhirnya menarik kesimpulan.

. Keabsahan Data

Di dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif
menggunakan validitas interbal (credibility) pada aspek nilai kebenaran,
pada penerapannya ditinjau dari validitas eksternal (transferability), dan
realibilitas (dependability) pada aspek konsistensi, serta obyektivitas
(confirmability) pada aspek naturalis (Sugiyono, 2010 : 121). Peneliti

memilih 2 cara untuk menguji keabsahan data yakni ;
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1. Kredibilitas Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas
dengan teknik triangulasi dan bahan referensi. Teknik triangulasi
dalam uji kredibilitas data diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono,

2010 : 125).

Validasi data dengan triangulasi yaitu dengan melakukan
wawancara terhadap subjek kemudian melakukan wawancara kepada
informan sebagai pendukung untuk mendapatkan data, pendukung dan
pengecekan lainnya yaitu dengan observasi pada keseharian subjek,
namun peneliti tidak memungkinkan melakukan observasi keseharian
subjek dikarenakan waktu penelitian yang singkat untuk melakukan
observasi keseharian subjek, peneliti hanya melakukan observasi
ketika melakukan wawancara. Selain itu dikuatkan dengan adanya

dokumentasi tertulis, namun dokumentasi tidak terdata.

2. Konfirmability

Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar konfirmability (Sugiyono, 2010 : 131). Pengecekan
hasil penelitian yang telah dilakukan dengan proses penelitian yang telah

dilaksanakan.



